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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait dengan 

Pelaksanaan Penerapan Sighat Taklik Pasal 1 Poin (e) dalam 

Kompilasi Hukum Islam tentang Sighat Taklik Perspektif 

Hukum Positif (Studi Kasus Desa Rigangan 2 Kecamatan Kelam 

Tengah Kabupaten Kaur), maka kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman masyarakat desa Rigangan 2 Kecamatan Kelam 

Tengah Kabupaten Kaur terhadap shigat taklik talak, belum 

memahami sepenuhnya, hal ini dikarenakan saat 

pembacaan shigat taklik tersebut masyarakat tidak terlalu 

memperhatikan isi dari sighat taklik tersebut. Maka dari itu 

dalam pemahaman shigat taklik pada masyarakat masih 

kurang. Karena yang diketahui oleh masyarakat ialah tidak 

meninggalkan istri dan tidak menafkahi isteri hanya dua 

poin ini yang masyarakat pahami. Padahal di dalam pasal 1 

poin e tentang sighat taklik terdapat 4 poin. Sedangkan 

Penerapan taklik talak pada masyarakat Rigangan 2 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur, tidak berjalan 

sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1 poin e tentang 

sighat taklik, hal ini disebabkan masih terdapat masyarakat 

yang meninggalkan isterinya selama bertahun-tahun, tidak 

memberikan nafkah kepada isterinya, melakukan KDRT 

atau menyakiti badan isterinya dan menelantarkan isterinya 
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begitu saja. Maka dalam pengimplementasiannya tidak 

menerapkan maksud dari shighat taklik itu sendiri. 

2. Tinjauan Hukum Positif dalam Pasal 1 Poin (e) dalam 

Kompilasi Hukum Islam terhadap penerapan taklik talak 

pada masyarakat Rigangan 2 Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur, tidak sesuai dengan tujuan dari bunyi 

sighat taklik talak itu sendiri. Dimana pihak suami 

melakukan pelanggaran terhadap ikrar yang telah 

diucapkan. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Badan pemerintahan terkait harus memberikan penyuluhan 

hukum agama kepada masyarakat, terkhusus tentang hukum 

keluarga Islam. agar lebih memahami isi dari hukum 

perkawinan mengenai hal apa saja yang harus dilakukan bila 

ingin memulai berumah tangga dan bagaimana itikad yang 

baik bila ingin mengakhiri hubungan perkawinan yang sesuai 

dengan hukum Islam.  

2. Berkaitan dengan penting atau tidaknya taklik talak 

seharusnya itu dipahami sebagai motifasi terhadap kehidupan 

keluarga supaya tercapainya keluarga yang kekal berdasarkan 

Tuhan Yang Maha Esa. Baik laki-laki maupun perempuan 

seharusnya mempunyai persepsi yang sama dalam memahami 

taklik talak dengan adanya hal itu maka sudah seharusnya 

kedua pasangan itu bisa menunaikan hak dan kewajibannya. 

Demi terwujudnya keluarga yang sakinah. 
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